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Standar Kompetensi Lulusan 

  

RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA 

 

I. IDENTITAS  

 
Kode Dokumen : RTM/UN43.15/2023/001 

Tanggal RTM : 21 Desember 2023 

Unit/Auditee : 1. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

2. Fakultas Hukum 

3. Fakultas Pertanian 

4. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

5. Fakultas Kedokteran dan Keperawatan 

6. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

7. Fakultas Teknik 

8. Pascasarjana  

 

Diajukan oleh : Koordinator Pusat Sistem Penjaminan Mutu Internal 

LPMPP Untirta 

Dikendalikan oleh : Kepala Lembaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan 

Pembelajaran (LPMPP)Untirta 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bidang Akademik Pengembangan 

Inovasi, Pengabdian dan Hilirisasi Riset 

Disetujui oleh : Rektor Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 

II. TUJUAN RTM: 

1. Memastikan apakah temuan/rencana tindakan koreksi pada siklus Audit tahun 

sebelumnya telah ditindaklanjuti; 

2. Memastikan kesesuaian arah dan pelaksanaan penjaminan mutu Untirta terhadap 

Dokumen Akademik dan Dokumen Mutu Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; 

3. Memastikan jalannya Universitas Sultan Ageng Tirtayasa sesuai dengan Statuta; 

4. Memastikan jalannya Universitas Sultan Ageng Tirtayasa sesuai dengan SOTK; 

5. Memetakan kesiapan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dalam melaksanakan program 

ReAkreditasi; 

6. Memastikan kelancaran pelaksanaan pengelolaan Universitas; dan  

7. Memetakan peluang peningkatan mutu Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. 

 

III. JADWAL RTM 

Hari/Tanggal:   Kamis, 21 Desember 2023 

Susunan Acara: 



 

 

No Pukul Kegiatan 

1. 09.00 – 09.15 Pembukaan  

2. 09.15 – 09.30 Sambutan Pimpinan 

3. 09.30 – 10.00 Laporan Kepala LP3M: 

1. Hasil Audit Internal 

2. Umpan Balik 

3. Kinerja Proses dan Kesesuian mutu 

4. Status Tindakan Pencegahan dan Perbaikan 

5. Tindaklanjut dari RTM Sebelumnya 

6. Perubahan yang dapat mempengaruhi sistem penjaminan 

mutu 

7. Rekomendasi untuk peningkatan 

4. 10.00 – 11.00 Arahan Pimpinan 

5. 11.00 – 12.00 Diskusi Pembahasan Rencana Perbaikan Mutu 

6. 12.00 – 13.00 ISHOMA 

7. 13.00 – 14.00 Kesimpulan RTM  

8. 14.00 – 16.00 RTL: Rekomendasi Peningkatan Mutu 

9. 16.00 Penutup 

 

 

IV. TINJAUAN DAN TINDAK LANJUT HASIL RTM TAHUN LALU 

UPPS: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

1. Sertifikasi AUN-QA sudah optimal dengan hasil memenuhi atau tersertifikasi. 

2. Team Akreditasi Internasional perlu simulasi teknis sebagai persiapan visitasi 

lapangan Asesor FIBAA. 

3. Perangkat penjaminan mutu belum sesuai SOTK terbaru. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Perencanaan simulasi dengan semua stakeholder, alumni, user dan civitas 

akademika persiapan akreditasi lapangan FIBAA. 

2. Pemberian Penghargaan atas capaian Sertifikasi AUN-QA. 

3. Simulasi wawancara visitasi Akreditasi FIBA-A. 

4. Penyamaan persepsi akreditasi internasional dengan pimpinan lama dan 

pimpinan baru dekanat serta prodi untuk memperlancar proses akreditasi 

 

 

UPPS: Fakultas Pertanian 

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 



 

 

1. Persiapan visitasi lapangan akreditasi FIBAA berjalan dengan ada kendala 

teknis. Berkas masih ada yang kurang lengkap namun mayoritas lengkap 

2. Perangkat penjaminan mutu belum sesuai SOTK terbaru. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Optimalisasi simulasi visitasi lapangan. 

2. Optimalisasi pendampingan visitasi lapangan. 

3. Penyamaan persepsi akreditasi internasional dengan pimpinan lama dan pimpinan 

baru dekanat serta prodi untuk memperlancar proses akreditasi. 

 

 

UPPS: Fakultas Hukum 

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

Masa studi lulusan masih relatif lama, yakni lebih dari 5 tahun. 

Perangkat penjaminan mutu belum sesuai SOTK terbaru. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Penyamaan persepsi percepatan pembimbingan skripsi. 

2. Revisi kurikulum. 

3. Penyamaan persepsi akreditasi internasional dengan pimpinan lama dan pimpinan 

baru dekanat serta prodi untuk memperlancar proses layanan. 

 

 

UPPS: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

1. Persiapan berkas digital Akreditasi prodi di FEB lebih dioptimalkan, karena 

visitasinya online dari Asesor FIBAA. 

2. Perangkat penjaminan mutu belum sesuai SOTK terbaru. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Digitalisasi semua kriteria dan dokumentasi yang lebih lengkap. 

2. Peningkatan kecepatan internet dan kelengkapan dokumen digital. 

3. Inisiasi kelas bilingual. 

4. Penyamaan persepsi akreditasi internasional dengan pimpinan lama dan 

pimpinan baru dekanat serta prodi untuk memperlancar proses akreditasi. 

 

 

UPPS: Fakultas Teknik 

PTK No: 1 



 

 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

1. Perangkat penjaminan mutu belum sesuai SOTK terbaru. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Penyamaan persepsi akreditasi internasional dengan pimpinan lama dan 

pimpinan baru dekanat serta prodi untuk memperlancar proses akreditasi. 

2. Penyesuaian POK pendukung akreditasi internasional dan daya dukungnya. 

 

 

UPPS: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

1. Praktik baik, Akreditasi/sertifikasi internasional AUNQA, seperti Prodi 

Pendidikan Non Formal, dan Prodi Pendidikan Matematika sudah berlangsung 

dengan hasil memenuhi. 

2. Perangkat penjaminan mutu belum sesuai SOTK terbaru. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Penyamaan persepsi akreditasi dengan pimpinan dan stakeholder. 

2. Penyesuaian POK pendukung akreditasi. 

3. Penyamaan persepsi akreditasi internasional dengan pimpinan lama dan 

pimpinan baru dekanat serta prodi untuk memperlancar proses akreditasi 

 

 

UPPS: Fakultas Kedokteran dan Keperawatan 

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

1. Sinkronisasi kekhasan kedokteran dan keperawatan dengan fakultas lain 

kurang lancar 

2. Perangkat penjaminan mutu belum sesuai SOTK terbaru. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Penyamaan persepsi akreditasi dengan pimpinan dan stakeholde antar fakultas. 

2. Penyesuaian POK pendukung keunikan dari FKK. 

3. Penyamaan persepsi akreditasi internasional dengan pimpinan lama dan 

pimpinan baru dekanat serta prodi untuk memperlancar proses layanan 

akademik 

 



 

 

 

UPPS: Pascasarjana 

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

1. Tata kelola prodi magister dan doktoral masih pada proses transisi, sehingga 

belum firm pada proses layanannya masih menimbulkan kegagapan pada level 

mahasiswa maupun pada level penyedia layanan. 

2. Perangkat penjaminan mutu belum sesuai SOTK terbaru. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Penjajakan pemisahan mono disiplin ke fakultas dan multi disiplin tetap di 

pascasarjana secara gradual. 

2. Penyamaan persepsi akreditasi dengan pimpinan dan stakeholder. 

3. Penyesuaian POK pendukung keunikan Pascasarjana. 

4. Penyamaan persepsi akreditasi internasional dengan pimpinan lama dan 

pimpinan baru direktur dan wakil direktur pascasarjana serta prodi untuk 

memperlancar proses akreditasi. 

 

 

V. EVALUASI DAN RENCANA TINDAKLANJUT 

Fokus pada pengembangan UPPS pada tahun berikutnya dengan mempertahankan, 

melanjutkan dan meningkatakan capaian kinerja tahun sebelumnya dan diharuskan mengacu 

Visi, misi, target dan sasaran Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang berdasar pada: 

1. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

2. Buku Pedoman Kebijakan Mutu, Manual Mutu, dan Standar Mutu Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 2016-2019; 

3. Buku Pedoman Kebijakan Mutu, Manual Mutu, dan Standar Mutu Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 2020-2024;  

4. Acuan KKI untuk Kedokteran (Konsil Kedokteran Indonesia); dan 

5. Peraturan Rektor Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Nomor 11 Tahun 2020 Tentang 

Rencana Strategis Bisnis Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Tahun 2020 – 2024. 

 

Maka, program operasional yang perlu mendapatkan perhatian SEGERA antara lain: 

1. Penyesuaian organisasi perangkat penjaminan mutu sesuai dengan SOTK 

2. Penamaan lembaga sesuai dengan Statuta 

3. Bulan Audit Mutu Internal dari 1 (satu) kali menjadi 2 (dua) kali yakni menjadi Maret 

dan Oktober. 

4. Penyusunan perangkat digitalisasi SPMI maupun AMInya yang memonitor PPEPPnya. 

 

VI. KESIMPULAN 

Hasil kesimpulan keputusan Rapat Tinjuan Manajemen: 

1. Restrukturisasi SOTK Penjaminan Mutu dengan mempedomani Statuta Untirta. 



 

 

2. Kebijakan AMI dilakukan 2 (dua) kali dalam setahun. 

3. Penyusunan Perangkat asplikasi pendukung AMI/SPMI 

 

VII. LAMPIRAN 

1. Undangan Rapat Tinjauan Manajemen 

Lampiran 1: 

Undangan Rapat Tinjauan Manajemen 

 
 

 
 



 

 

 

2. Daftar Hadir Rapat Tinjauan Manajemen 

Lampiran 2: 

Daftar Hadir Rapat Tinjauan Manajemen 

 
    

 

3. Notulensi Rapat Tinjauan Manajemen 

Lampiran 3: 

Notulensi Rapat Tinjauan Manajemen 

 

Prof. Wahyu Susihono (Kepala LPMPP): 

Alhamdulillah Untirta melalui taskforce SPMI sudah selesai menyusun draft 

kebijakan, standar dan manual mutu sebagai penyesuaian atas dikeluarkannya 

Permendikbudristek nomor 53 tahun 2023 yang pelaksanaannya berbarengan 

dengan audit mutu internal tahun 2023 sudah dilaksanakan pada oktober kemarin.  

LP3M sudah berevolusi menjadi LPMPP sebagai tindaklanjut dari penyesuaian 

nama sekaligus bentuk komitment Untirta pada penjaminan mutu yang lebih kuat. 



 

 

Konstitusi kita sekaligus statuta Untirta sudah berubah salah satunya dengan 

berubahnya nama LP3M dengan LPMPP. 

Ijin melaporkan beberapa point laporan hari ini adalah. 

1. Hasil Audit Internal: Secara umum audit mutu internal yang sudah 

dilaksanakan pada bulan oktober kemarin masih menemukan praktik yang 

tidak sesuai dengan standar SPMI, termasuk nomenklatur belum sesuai 

dengan statuta kita, sehingga kami berharap mulai 2024 besok sudah 

dilakukan penyesuaian berbarengan dengan pengisian formasi pejabat 

baru. 

2. Umpan Balik: Atas temuan, saran dan rekomendasi dari para auditor 

dengan sudah melakukan langkah-langkah pengendalian lebih lanjut sudah 

mengarah di jalan yang benar, artinya berproses right on the track pada rel 

yang benar. 

3. Kinerja Proses dan Kesesuian mutu: Perlu penyesuaian secara lebih 

komprehensif, mengingat permendikbud 53 tahun 2023 sangat mendasar 

dilakukan perubahannya, menjadi tiga standar utama yakni luaran, proses 

dan masukan, baik di pendidikan, penelitian maupun pengabdian 

4. Status Tindakan Pencegahan dan Perbaikan: Pencegahan dan perbaikan 

sudah dan sedang dikerjakan oleh UPPS untuk menjamin pengendalian 

mutu terus dilakukan, perlu taskforce spmi baru yang fokus pada 

penyusunan penyesuaian standar baru. 

5. Tindaklanjut dari RTM Sebelumnya: Sertifikasi internasional sudah 

dilaksanakan dengan sangat baik, dan hasilnya semuanya memenuhi 

kualifikasi, sedangkan akreditasi internasional harus segera dilakukan 

simulasi online dan offline, karena ada 2 model visitasi yang kluster 

pertama agrobisnis dan administrasi publik dilakukan secara offline, 

sedangkan di FEB yakni akuntansi, manajemen dan ekonomi 

pembangunan dilakukan secara online. 

6. Perubahan yang dapat mempengaruhi sistem penjaminan mutu: Perlu 

Simulasi teknis, dan pengkondisian para pihak yang akan diwawacara, 

karena ada dari pihak alumni harus dengan bahasa inggris tanpa dan 

pendamping atau translater, berikut juga pihak user juga tidak boleh ada 

translater atau penterjemah, sehingga perlu selektif memilih alumni 

maupun user yang mempunyai kemampuan berbahasa inggris dan 

jawabannya akan menguntungkan Untirta. 

7. Rekomendasi untuk peningkatan: Pendampingan dan kursus bahasa 

inggris dengan lebih inten dari Pusat Lab Bahasa dan Kantor Internasional 

Office. 

Demikian Pak Rektor dan bapak ibu sekalian kondisi LPMPP, semoga nama baru 

menjadi semangat baru untuk menjadikan budaya mutu sebagai keseharian kita. 

Terima kasih. 

 

Prof Fatah Sulaiman (Rektor): 

Bapak Ibu yang kami hormati, terima kasih Prof Wahyu sebagai Kepala LPMPP, 

selamat jadi kepala lembaga yang baru, tugas Anda sangat mulia, saya optimis 

Bapak mampu disana dan tunjukkan bahwa kita Untirta memang bermutu. Minggu 

lalu kita mendapatkan kado pait dari Ban-PT yakni nilai akreditasi kita, sempat 



 

 

viral di sosmed. Nilai akreditasi kita tetap namun predikatnya turun, ini jadi lecut 

kita, kemarin kita mengandalkan PEPA, ISK ternyata pada akhirnya gagal. Saya 

mendapatkan telepon dari masyarakat banyak, saya jelaskan, dulu saja kita sudah 

akreditasi A, 2018, mosok kita sudah berkembang dengan pesat dari di pakuptan 

masih seperti itu fasilitasnya, ke Sindangsari yang jauh lebih wah, kok malah turun 

akreditasinya, gak masuk akal. Prof Wahyu dan bapak ibu semuanya, segera 

dibentuk team reakreditasi APT sekaligus saya akan berkonsultasi ke Bap-PT, 

agenda utama di awal tahun depan harus ini. Identifikasi apa kebutuhan untuk 

mencapai ini, saya siap arahkan semua energi untuk ini. Kita sudah ada AUN-QA 

besok februari kita sudah terjadwal pada FIBAA kok malah turun ke B kan, gak 

masuk akal. Apalagi visi Untirta yang baru Terwujudnya Untirta sebagai Healthy, 

Integrated, Smart and Green (HITS and Green) University menuju PTN Berbadan 

Hukum yang Unggul, Berkarakter, dan Berdaya Saing Global Tahun 2030, mari 

kita wujudkan visi ini dengan budaya baru, kita tinggalkan budaya lama. Pak 

Wahyu sering-sering berkoordinasi dengan Pak WR1 ya, karena pengendaliannya 

ada di Beliau. 

 

Dr Rusmana (WR 1): 

Terima kasih Pak Rektor, insyaallah siap melaksanakan apa yang menjadi target 

capain Untirta, kado dari Ban-PT menunjukkan mereka sayang dengan kita, agar 

kita lebih baik lagi. Sangat setuju sekali pengisian pejabat baru dengan 

nomenklatur baru sesuaikan dengan SOTK Untirta yang baru memperhatikan 

kompetensi dan komitmen yang kuat pada penjaminan mutu. Selain itu memang 

kita membutuhkan digitalisasi pelaksanaan AMI, kita butuh aplikasi agar 

memudahkan kegiatan AMI, baik yang rutin atau reguler, yang khusus maupun 

yang by request, misalkan Pak Rektor ingin mengaudit prodi tertentu pada aspek 

tertentu, bisa saja dilakukan, mungkin karena ada kasus atau pengaduan tertentu 

dari masyarakat atau yang lainnya. Audit memang idealnya setiap semester jadi 

kalau dilaksanakan dua kali ini bagus, ini peningkatan, jaman sama dulu di LP3M, 

bulan audit itu bulan oktober. Alhamdulillah kalau memang mau ditingkatkan 

menjadi 2 kali setahun, maret dan oktober. Saya yakin ini bagus untuk lembaga. 

Aamiin. 

 

Dr. Leo Agustino (Dekan FISIP): 

Terima kasih atas kesempatannya, memang budaya mutu harus menjadi 

keseharian kita dan dilakukan terus menerus simultan dari waktu ke waktu di 

semua lini organisasi. Penyesuaian organisasi pada SOTK Baru segera dilakukan, 

ada momentun pengisian pejabat baru pada posisi baru, dengan penunjukan 

berdasarkan komitmen pada mutu, insyaallah baik untuk Untirta. 

 
Dr. Fadullah (Dekan FKIP): 
Siap juga Pak Rektor. Terima kasih Pak Rektor, insyaallah FKIP mendukung 
penuh pada Pak Rektor, FKIP akan mengirimkan putra-putri terbaik untuk 
mendukung penuh visi, misi, target dan sasaran kinerja Untirta.  

Dr. Ririn (Dekan Faperta): 

Fakultas Pertanian juga siap Pak Rektor, terkait audit AMI yang rencananya 2 kali 



 

 

dalam setahun, sangat bagus. Usul saja, kalau memang mekanismenya bisa by 

request, mohon Dekan juga diberikan kewenangan untuk mengusulkan dengan 

pertimbangan tertentu, pertimbangan objektif bilamana ada prodi tertentu yang 

ditengarai perlu untuk diaudit, maka dekan bisa mengusulkan untuk dilakukan 

audit, contoh kasusnya kemarin ada kasus sertifikat toefl yang tidak sinkron 

dengan UPT pusat bahasa, unit mana yang tidak komit pada mutu bisa kita cari. 

Demikian pak Rektor, terima kasih. 

 

Prof Tb (Dekan FEB): 

Terima kasih, Idem setuju atas usulan Bu Dekan Faperta. Terima kasih 

 

Dr Ferry (Dekan FH): 

Terima kasih kesempatannya, Memang kewajiban kita memenuhi aturan, sudah 

ada SOTK baru ya harus diikuti, jangan lagi seperti yang lama, ada regulasi baru 

tidak diikuti karena tidak sesuai dengan keinginan pribadi, saya mendukung penuh 

pada komitmen pada mutu dan kualitas. Terima kasih 

 

Dr Omat Rahmad (Dekan FKK): 

Terima kasih Pak Rektor, dalam dunia kedokteran, komitmen pada mutu itu hal 

yang sangat utama, kalau kedokteran dan keperawatan tidak mengikuti standar 

baku mutu, bisa berabe, bisa kacau. FKK akan mengirimkan SDM terbaik untuk 

ditempatkan pada unit-unit mutu, seperti Kapus, GPMPP maupun UPMPP, 

Terima kasih 

 

Prof Fatah Sulaiman (Rektor): 

Terima kasih bapak ibu dekan Alhamdulillah, jadi kalau kita ringkas ada beberapa 

hal yang menjadi catatan yakni: 

1. Audit mutu internal akan mulai dilakukan 2 kali dalam setahun, maret dan 

oktober, ada ada ruang usulan audit dari dekan dan rektor 

2. Penyesuaian nomenklatur dan pengisian pejabat baru menggunakan SOTK 

baru. 

3. Penyusunan Perangkat aplikasi pendukung AMI-SPMI. 

Demikian RTM hari ini saya tutup, terimakasih. 

 

 

  



 

 

 

4. Bukti Foto Rapat Tinjauan Manajemen 

Lampiran 4: 

Bukti Foto Rapat Tinjauan Manajemen 

 

 
   

 
     

 


